





























































































































tidak mungkin tergantikan oleh siapapun, fakta ini sering tanpa disadari. Sementara
bagi ibu yang cukup waktu membesarkan anak, rata-rata mereka tidak cukup mampu
berperan manjadi ibu yang ideal, seperti banyak dapat kilajumpai pada masyarakat
berkembang umumnya. Yang penting dipikirkan sekarang adalah bagaimana
menciptakan anak yang sukses, anak yang cerdas, anak yang unggul. Kalau di negara-
negara yang sudah maju, para ibu sudah mengupayakan hal itu, sementara ibu-ibu
pada masyarakat berkembang ada yang masih mengandalkan naluri dan cara mengasuh
dari warisan orang tua; ada pula ibu-ibu yang meniti karier menyerah pada keterbatasan
waktu mengorbankan pertumbuhan dan perkembangan anak. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut pemerintah telah mengupayakan melalui peranan PKK dan Pos
pelayanan terpadu (posyandu) di kelurahan-kelurahan. supaya ibu-ibu memiliki
kemampuan dalam mengasuh dan membesarkan anak agar tercipta keluarga yang
tangguh dan kokoh.

Jangan sampai ibu-ibu tidak mengetahui betapa vitalnya menu protein
makanan dalam 2 (dua) tahun pertama kehidupan anak. Ibu-ibu yang tidak mengetahui
hal itu tidak akan memiliki anak yang optimal kecerdasannya, dan tidak akan mungkin
bisa mengoreksinya dikemudian hari. Misalnya dengan menjejali makanan berprotein
sebanyak mungkin setelah berumur lewat dari dua tahun. Empat perlima dari otak
manusia bertumbuh dalam dua tahun pertama, sisanya menjadi penuh setelah anak
berusia 17 (tujuhbelas) tahun. Jika terjadi gangguan pertumbuhan organ otak, akan
menyebabkan terganggunya perkembangan intelektual anak kelak dikemudian hari.

Lebih parah lagi apabila ibu-ibu tidak mengetahui dan memahami tahapan
perkembangan anaknya, mereka akan sukar menerima perubahan-perubahan prilaku
anaknya serta bagaimana bersikap dan bertindak agar perkembangan anak tidak sampai
menyimpang kelak atau nantinya setelah dewasa.

Dari uraian tersebut di atas dapat kita ketahui bahwa mutu anak ditentukan
oleh mutu asuhan, didikan, lingkungan yang sebagian besar diperoleh dari tangan ibu.
Bahkan sejak bayi masih dalam kandungan ibunya. indra pendengaran anak sudah
bisa mendengar kata-kata ibunya. Komunikasi :bu dan-anak sejak dikandungan kini
dinilai semakin perlu dilakukan, sama vitalnya dengan sentuhan, belaian dan degup
jantung ibu selama menyusui bayinya yang tak tergantikan oleh cara lain yang paling
sempurna sekalipun. ,

Anak-anak membutuhkan ibu yang memberinya cukup kasih sayang, sentuhan.
¢gizi dan perhatian. Semakin pandai ibu menata dan memanfaatkan waktunya, semakin
arif ibu membesarkan anak (suara Karya. 29 Juli 1994). Dari fungsi keluarga inilah
kita tingkatkan kualitas sumber daya manusia generasi muda bangsa Indonesia. Untuk
tujuan itu diperlukan uluran tangan pemerintah dalam meningkatkan bekal kemampuan
setiap Ibu Indonesia supaya tahu dan mampu serta bijaksana membesarkan anak. Oleh
karena hal ini merupakan salah satu fungsi keluarga yang perlu dikembangkan dalam
rangka usaha kita membangun tatanan kehidupankeuarga yang kokoh, sehingga
kemudian tercipta keluarga-keluarga yang kuat dan dengan demikian akan terbentuk
masyarakat yang sejahtera.

34



BAB V
ANALISA, KESIMPULAN DAN SARAN

Keluarga menurut pengertian penduduk kelurahan Cilandak Barat, Kecamatan
Cilandak Kotamadya Jakarta Selatan adalah suami. istri. anak-anak dan cucu. Bertempat
tinggal dan hidup bersama-sama dalam satu rumah. dalam satu atap. Makan bersama
dalam satu dapur yang kesemuanya dibiayai oleh orang tua (ayah dan ibu).

Budaya yang menyangkut daur hidup di lingkungan keluarga disini,
pelaksanaannya disesuaikan dengan situasi dan kondisi ekonomi yang dimiliki keluarga
yang bersangkutan.

Pedidikan yang baik, di dalam keluarga, disekolah dan di dalam masyarakat
sangat berperan dalam menentukan agar dapat terciptanya kualitas sumber daya
manusia.

Penduduk Kelurahan Cilandak Barat Kecamatan Cilandak telah mentargetkan
bahwa, hasil pendidikan formal penduduk yang terendah harus diraih atau dapat dimiliki
oleh anak-anak adalah lulusan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas.

Sejak usia empat tahun pada anak-anak sudah ditanamkan disiplin melalui
pendidikan agama oleh kedua orang tuanya, dengan jalan diberikan pelajaran agama
dirumah masing-masing oleh ayah atau ibu. Bila kedua orang tua mereka berhalangan
atau karena kesibukan yang tidak dapat ditunda maka dipanggillah seorang ustadz
atau ustadzah.

Kebiasaan mendongeng oleh orang tua sebelum anak-anak tidur tidak lagi
kini dilakukan, namun sebagai pengganti kini anak-anak wajib menghafal dan
dimengerti do'a-do;a yang dikutip dari ayat-ayat Al-Qur'an, tujuannya untuk ketenangan
dalam tidur dan sehat walafiat saat terjaga dari tidur.

Cara memacu agar anak-anak rajin belajar dan berangkat kesekolah sehingga
dapat memperoleh nilai rapor yang baik atau bahkan dapat meraih prestasi. Orang tua
menyediakan hadiah berupa vang tunai. Besar kecilnya hadiah disesuaikan menurut
kemampuan ekonomi mereka. Demikian juga untuk memacu agar anak-anak dapat
menyelesaikan puasa pada bulan Ramadhan sebulan penuh, orang tua menyediakan
hadiah sepuluh ribu rupiah.

Kehidupan dalam kelompok kekerabatan masih sangat dijunjung tinggi disini,
dimaksudkan untuk melindungi kelompok keluarga besar agar tidak terjadi perpecahan.

Dari uraian di atas dapat kita ketahui bahwa. mutu anak ditentukan oleh mutu
asuhan, didikan, lingkungan yang sebagian besar diperoleh dari tangan ibu. Semakin
pandai ibu menata dan memanfaatkan waktunya, semakin arif ibu membesarkan anak.
Dari fungsi keluarga inilah kita tingkatkan kualitas sumber daya manusia generasi
muda penerus bangsa melalui pendidikan keluarga. Untuk ini sangat diperlukan uluran




tangan pemerintah dalam meningkatkan bekal kemampuan setiap ibu Indonesia. supaya
tahu dan mampu serta bijaksana dalam membesarkan anak. Oleh karena hal ini
merupakan salah satu fungsi keluarga yang perlu dikembangkan dalam rangka upaya
kita membangun tatanan kehidupan keluarga yang kokoh, sehingga dapat tercipta
keluarga-keluarga yang kuat dan akan terbentuk masyarakat yang sejahtera lahir dan
bathin.

Dari Peran ibu yang demikian besar dalam membentuk watak dan kepribadian
anak, ini dapat terjadi karena ibu memberikan pengawasan sclama duapuluh empat
jam dalam satu hari. Seorang ibu tidak perlu menjadi wanita karir bekerja diluar rumah,
menjadi pegawai. atau menjaga toko dan lain-lain sebagainya. Kasih sayang ibu
dicurahkan kepada anak-anak. sehingga mereka merasa aman, merasa nyaman dan
bahagia jika berada di rumah. jadi anak-anak setiap usai sekolah terus bergegas untuk
pulang dan ingin cepat untuk segera tiba di rumah, kemudian makan bersama, berceritera
bersama, bercengkrama dengan ibu beserta saudara-saudaranya yang lain. Hal seperti
ini dapat berlangsung sampai mereka dewasa dan menikah. Mereka baru melepaskan
diri dari kondisi ini, setelah merasa mampu dan kuat merasa aman lahir dan bathin.

Perlu diketahui bahwa, di Daerah Khusus Ibukota Jakarta ditemukan banyak
anak-anak (terutama anak-anak usia sekolah dasar), merasa tidak bahagia jika tiba saat
usai sekolah, karena mereka harus pulang, manakala jika pulang di rumah hanya
ditemani oleh seorang pembantu rumah tangga atau seorang supir saja. Ayah dan ibunya
sibuk dengan urusan bisnisnya masing-masing. Sehingga pada akhirnya mereka lebih
senang berlama-lama bermain atau melakukan kegiatan ekstra kurikuler di sekolah
dan pada pukul lima atau pukul tujuhbelas baru pulang, sebab sebentar lagi kedua
orang tua mereka pulang. Dari satu sisi anak-anak semacam ini dapat dipacu
perkembangan ilmu pengetahuannya, sehingga akan menjadi anak yang pandai dan
cerdas. Namun disisi lain lahir kelemahan-kelemahan baru, yaitu terasa ausnya kasih
sayang dari kedua orang tua, dari saudara-saudaranya dalam hal ini akan menghambat
perkembangan kepribadian yang mantap dan baik. Apabila ini terjadi akan melahirkan
sifat protes, sipat pemberontak, sifat permusuhan kepada orang tua dan atau kepada
saudara-saudaranya yang tidak sepaham/tidak sependapat dan akhirnya akan menjadi
anak-anak yang nakal serta brutal.

Banyak kasus telah terjadi pada generasi muda Jakarta seperti premanisme,
morpinisme, alkoholisme, semua bersumber dari kurangnya pemahaman orang tua
terhadap perkembangan kepribadian anaknya.

Keluarga mempunyai peranan utama dalam méningkatkan sumber daya
manusia, selepas itu barulah dapat berkembang peranan sekolah dan peranan masyarakat
untuk mengembangkan potensi anak menuju sumber daya manusia yang sehat, tangkas,
terampil, efisien dan berwawasan kebangsaan.



INSTRUMEN PENELITIAN
TENTANG

FUNGSI KELUARGA DALAM MENINGKATKAN KUALITAS

SUMBER DAYA MANUSIA

Identitas Informan/Responden

Nama
Tempat Tinggal
Jenis Kelamin
Usia

Tempat lahir
Suku Bangsa
Agama
Pendidikan
Pekerjaan

Daftar Pertanyaan

1

2.
3.
4

Yang disebut keluarga di daerah ini adalah ?
Yang termasuk famili meliputi ?
Siapa yang paling berperan dalam mendidik anak dalam keluarga ?

Usaha apa dilakukan untuk mendorong anak supaya bersemangat tinggi, rajin
dan ulet bekerja ?

Usaha apa yang dilakukan untuk memelihara kesehatan keluarga ?

Apakah mempunyai jamu khusus ? Jenisnya apa saja ?

Apakah ada tradisi untuk merangsang anak supaya bersemangat kerja tinggi,
misalnya berupa ceritra/melalui kesenian ?

Bahasa yang dipakai berkomunikasi dalam pergaulan hidup sehari-hari adalah?
Teknologi apa yang dipakai dalam menunjang kehidupan keluarga ?
Pengetahuan apa saja yang diajarkan oleh orang tua kepada anak dalam
mengasuh anak, sejak anak lahir sampai berumahtangga ?

Sebelum anak lahir upacara apa saja yang dilaksanakan dan apa maknanya
upacara tersebut ? Setelah anak lahir upacara apa yang dilakukan pada umur
berapa dan apa maknanya upacara tersebut ?

Nilai-nilai moral vang diajarkan kepada keluarga dilakukan oleh siapa (siapa
vang memberikan ajaran itu) kepada anak ?
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16.
17.
18.
19.

26.

217.
28.

30°
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Nilai-nilai agama yang diajarkan oleh siapa di dalam rumah dan di luar rumah
diperoleh dari siapa ?

Nilai-nilai agama yang dapat mendorong terciptanya sumber daya manusia
antara lain ?

Apakah anak sering diberikan ceritera dongeng pada waktu menjelang tidur ?
Siapakah yang sering mendongeng untuk anak-anak, apakah Kakek, apakah
Nenek, apakah Bapak. ataukah Ibu atau orang lainnya yang masih ada
hubungan keluarga ?

Dongeng yang diceritrakan kepada anak biasanya menceritakan mengenai
apa ?

Menurut adat orang Betawi apakah istri berhak menuntut perceraian ?
Kalau istri menuntut perceraian, tindakan apa yang dilakukan oleh suami ?
Apakah di kelurahan ini banyak terjadi perceraian ?

Kalau terjadi perceraian di suatu rumahtangga, maka anak-anak mereka ikut
dengan siapa ? i

Apakah banyak anak-anak yang hidup hanya dengan satu orang tua ?
Bagaimanakah proses pembentukan keluarga betawi ?

Bagaimana proses melamar pada adat Betawi ?

Bagaimana nasehat-nasehat yang diberikan kepada calon penganten pria ?
maupun kepada penganten perempuan ?

Apakah di kelurahan ini ada yang menikah berbeda agama ?

Kalau ada yang menikah berbeda agama apakah si istri mengikuti agama suami
atau si suami mengikuti agama si istri ?

Pada umumnya yang lebih banyak terjadi dalam perkawinan berbeda agama
adalah suami ikut istri atau istri ikut suami ?

Apakah di kelurahan ini banyak anak berkelompok di jalan-jalan ?
Bagaimana keadaan/latar belakang keluarga anak-anak yang senang
nongkrong-nongkrong/ngeceng di jalanan ?

Kalau ekonomi keluarga kurang cukup yang diprioritaskan sekolahnya, apakah
anak laki-laki ataukah anak perempuan ?

Apa pekerjaan pokok suami dan apa pekerjaan istri ? apakah ada pekerjaan
sampingan ?



IL.

II1.

V.

FUNGSI KELUARGA DALAM MENINGKATKAN
KWALITAS SUMBER DAYA MANUSIA

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Masalah
1.3. Tujuan
[.4. Ruang Lingkup
1.5. Metodelogi
1.6. Susunan Laporan
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN
2.1. Lokasi dan Lingkungan Alam
2.2. Pendidikan
2.3. Perekonomian
2.4. Kependudukan
2.5. Latar Belakang Sosial Budaya
PEMBENTUKAN KELUARGA DI DALAM MASYARAKAT JAKARTA
3.1. Keluarga Dalam Masyarakat Kelurahan Cilandak, Kecamatan Cilandak
Jakarta Selatan.
- Definisi keluarga/lembaga keluarga
- Upacara perkawinan adat masyarakat DKI - maknanya apa.
- Upacara selamatan anak dalam kandungan - maknanya apa.
3.2. Hubungan Antara Individu Dalam Keluarga dan Masyarakat
- Hubungan interaksi intern anggota keluarga
- Hubungan interaksi setiap anggota keluarga (individu) terhadap
masyarakat lingkungannya
- Hasil dari proses interaksi itu apanya yang baik untuk dilestarikan akan
ditumbuh kembangkan

3.3. Keluarga Sebagai Wadah Proses Sosialisasi

- Nilai budaya yang mempengaruhi sikap
- Nilai budaya yang membentuk mentalitas (pengaruh pendidikan terhadap
kesehatan mental, hal. )
- Nilai budaya yang mempengaruhi tingkah laku kesehatan mental
mempengaruhi tingkah laku (kesehatan mental berpengaruh pada
) kelakuan, hal. )
NILAI-NILAI BUDAYA DALAM KELUARGA
4.1. Pendidikan Dalam Keluarga
- Pendidikan semasa anak-anak didalam rumahtangga, hal.65)
- Suasana keharmonisan dalam keluarga. hal.64-71
- Pewarisan etos kerja (hasil wawancara nanti)
- Pendidikan di Sekolah. hal 71 + hasil wawancara nanti
4.2. Pengaruh Globalisasi
- Keluarga banvak terjadi perceraian (SP. 8 Juli)
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Wanita sudah berani minta cerai dari suaminya (SP.8J)

Terjadi kerancuan dan ketidak pastian nilai dan norma sehingga
menyebabkan kegoncangan dalam masyarakat yatu menimbulkan stres
dan frustasi. (SP.8Juli)

Masyarakat mulai hidup konsumtif, materialistis. individualistis
(SP.8Juli)

. Pengaruh Peranan Wanita Scbagai Mitra Suami

Wanita karier positif. dapat membantu ekonomi keluarga lebih mampu
mendorong anak dalam menuntut pendidikan formal, lebih mampu
mewariskan etos kerja kepada anak. Negatifnya. anak sedikit mendapat
kesempatan mengutarakan kebutuhan/keperluannyva kepada orang tua.
Perhatian dan pengawasan orang tua kepada anak menjadi berkurang.
(cari pada kliping ttg wanita)

Wanita yang lebih banyak mempersiapkan pribadi anak.

Pengaruh Lingkungan Terhadap Keluarga

Pengaruh media cetak dan audiovisual, ada yang baik ada yang buruk -
apa dampak yang ditimbulkannya

Lingkungan masyarakat yang tadinya bersifat agamis. kemudian terjadi
pergeseran akibat globalisasi-dampaknya bisa positif dan negatif.
Lingkungan masyarakat kumuh - dampaknya bagaimana

Lingkungan masyarakat pluralistis - dampaknya bagaimana

V. KESIMPULAN DAN SARAN. .
Analisa Kehidupan Keluarga Kelurahan Cilandak, Kecamatan Cilandak
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Jakarta Pada Masa Kini dan Yang Akan Datang.

Keluarga mempunyai peran serta dalam mendukung pembangunan
bangsa dan negara dengan cara menjalankan fungsinya yaitu
mempersiapkan serta meningkatkan kwalitas sumber daya manusia, yang
dapat dipertanggungjawabkan moral dan karyanya.

Sayang sekali penduduk asli kurang mempunyai etos kerja yang tinggi
- mungkin ini disebabkan oleh budaya dari penduduk asli atau ada faktor
lain penyebabnya cari jawabnya pada hasil wawancara

Kurangnya pemahaman nilai-nilai budaya dalam keluarga

Kurang seimbangnya antara pendidikan formal dan pendidikan agama
yang diterapkan kepada keluarga maupun ke pada masyarakat pada
umumnya.

. Saran dan Jalan Keluar yang Sebaiknya dilaksanakan Untuk mengatasi

masalah yang dihadapi masyarakat DKI Jakarta.

Melalui pembinaan kesehatan mental dan pendidikan semasa anak-anak
harus dilaksanakan dengan baik oleh setiap keluarga yang merupakan
unit terkecil dari masyarakat bangsa Indonesia, dengan demikian akan
berkembang masyarakat yang kuat serta dapat diandalkan bagi
pembangunan bangsa dan negara Republik Indonesia.
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. Nama

Tempat Tinggal
Jenis Kelamin
Usia

Tempat Lahir
Suku bangsa
Agama
Pendidikan
Pekerjaan

Nama
Tempat Tinggal
Jenis Kelamin
Usia

Tempat Lahir
Suku bangsa
Agama
Pendidikan
Pekerjaan

Nama
Tempat Tinggal
Jenis Kelamin
Usia

Tempat Lahir
Suku bangsa
Agama
Pendidikan
Pekerjaan

Nama
Tempat Tinggal
Jenis Kelamin
Usia

Tempat Lahir
Suku bangsa
Agama
Pendidikan
Pekerjaan

DAFTAR INFORMAN

H.Abdul Hamid (Ketua RW. 06)
J1. H. Batong IV/20 Rt. 007/06
Laki-laki

55 tahun

Jakarta

Betawi

Islam

SDI

Wiraswasta.

Abdul Salam
Rt. 007/06
Laki-laki

60 tahun
Jakarta

Betawi

Islam
Madrasah
Pedagang Buah

Ahmad Supangat

Rt. 001/05 Nomor : 119
Laki-laki

65 tahun

Jepara, Jawa Tengah
Jawa

Islam

Sekolah Rakyat (SR)
Wiraswasta.

Abdul Somad

Rt. 004/07 Nomor : 18
Laki-laki

63 tahun

Jakarta

Betawi

Islam

Madrasah

Kerajinan Meubel
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N ama
Tempat Tinggal
Jenis Kelamin
Usia

Tempat Lahir
Suku bangsa
Agama
Pendidikan
Pekerjaan

Nama
Tempat Tinggal
Jenis Kelamin
Usia

Tempat Lahir
Suku bangsa
Agama
Pendidikan
Pekerjaan

N ama

Tempat Tinggal -

Jenis Kelamin
Usia

Tempat Lahir
Suku bangsa
Agama
Pendidikan
Pekerjaan

Nama
Tempat Tinggal
Jenis Kelamin
Usia

Tempat Lahir
Suku bangsa
Agama
Pendidikan
Pekerjaan

7 Solihin‘Nawawi

Rt. 007/05 Nomor : 47
Laki-laki

53 tahun

Tasikmalaya, Jawa Barat
Sunda

[slam

SMP

Pedagang Pakaian

Mutmainah

Rt. 008/07 Nomor 17

Perempuan

47 tahun

Jakarta

Betawi

Islam

Tsanawiyah

Ibu Rumah Tangga

Hajah Siti Maemunah
Rt. 001/07 Nomor : 152
Perempuan

56 tahun

Jakarta

Betawi

Islam

Madrasah

Ibu Rumah Tangga

Muhammad Sapi'i

Rt. 002/07 Nomor 74 .
Laki-laki

58 tahun

Jakarta

Betawi

Islam

SDI

Pedagang alat rumah tangga



9. Nama
Tempat Tinggal
Jenis Kelamin
Usia
Tempat Lahir
Suku bangsa
Agama
Pendidikan
Pekerjaan’

10 Nama
Tempat Tinggal
Jenis Kelamin
Usia
Tempat Lahir
Suku bangsa
Agama
Pendidikan
Pekerjaan

1. Nama
Tempat Tinggal
Jenis Kelamin
Usia
Tempat Lahir
Suku bangsa
Agama
Pendidikan
Pekerjaan

122 Nama
Tempat Tinggal
Jenis Kelamin
Usia
Tempat Lahir
Suku bangsa
Agama
Pendidikan
Pekerjaan

Siti Romlah

Rt. 002/07 Nomor : 19-
Perempuan

53 tahun

Jakarta

Betawi

Islam

Madrasah

Ibu Rumah Tangga

Dra. Sutinah Sriyono

Rt. 008/07 Nomor 81

Perempuan

45 tahun

Padalarang Bandung, Jawa Barat
Sunda

Islam

Sarjana

Pegawai PT. Mekarsari , Jakarta

Muhamad Nur.
Rt. 009/01 Nomor : 72

- Lali-laki

60 tahun
Bogor
Sunda
Islam
SMP
Seniman

M. Uyat

Rt. 009/01 Nomor 14
Laki-laki

64 tahun
Pandeglang, Banten
Sunda

Islam

SMP

Pensiunan Telekom




13. Nama
Tempat Tinggal
Jenis Kelamin
Usia
Tempat Lahir
Suku bangsa
Agama
Pendidikan
Pekerjaan

14. Nama
Tempat Tinggal
Jenis Kelamin
Usia
Tempat Lahir
Suku bangsa
Agama
Pendidikan
Pekerjaan

15 Nama
Tempat Tinggal
Jenis Kelamin
Usia
Tempat Lahir
Suku bangsa
Agama
Pendidikan
Pekerjaan
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Dwi Astuti Suryono
Rt. 009/01 Nomor : 73
Perempuan

45 tahun

Malang, Jawa Timur
Jawa

Islam

SMA

Ibu Rumah Tangga

Manggada

Rt. 001/07

Laki-laki

48 tahun

Sumedang, Jawa Barat
Sunda

Islam

SPG

Guru

Sudarminto

Rt. 001/09 Nomor : 17
Laki-laki

47 tahun

Pontianak, Kalima.itan Carat

Jawa
Islam
SMA

Karyawan PT. Sanur, Jokarta
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Gambar 1
Lokasi Kantor Kecamatan Cilandak Kotamadya Jakarta Selatan
dilihat dari Jalan Ring Road

Gambar 2
Lokasi Kantor Kecamatan Cilandak Kotamadyva Jakarta Selatan
dilihat dari Jalan KH. Muhasyim Raya
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Gambar 3
Lokasi Kantor Kelurahan Cilandak Barat Kecamatan Cilandak Kcta Jakarta Selatan

Gambar 4
Lokasi Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur'an
Kelurahan Cilandak Barat Kecamatan Cilandak
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Gambar 5
Seorang Peneliti sedang melaksanakan wawancara di tempat kediaman Bapak H. Abdul
Hamid (Ketua Rukun Warga 06) Kelurahan Cilandak Barat.

Gambar 6
Lokasi Program Penghijauan tampak ditata disekitar bangunan
Kantor Kecamatan Cilandak
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